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ABSTRAK

HAMBATAN KERJA SAMA INDUSTRI PERTAHANAN
INDONESIA-RUSIA DALAM UPAYA MENCAPAI KEMANDIRIAN
INDUSTRI PERTAHANAN, 2019—2025

Oleh

MUHAMMAD RANGGA

Industri pertahanan merupakan salah satu pilar utama dalam menjamin
kedaulatan dan daya tangkal negara. Indonesia berkomitmen membangun
kemandirian industri pertahanan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan, yang diantaranya melalui kerja
sama dengan Rusia. Namun, pada periode 2019-2025 kerja sama industri
pertahanan Indonesia-Rusia dalam wupaya mencapai kemandirian industri
pertahanan mengalami stagnasi.

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik studi
dokumentasi terhadap dokumen primer dari Kementerian Pertahanan, laporan
lembaga internasional, artikel, buku serta data sekunder lainnya. Fokus penelitian
terletak pada hambatan internal dan eksternal dalam kerja sama industri pertahanan
Indonesia-Rusia periode 2019-2025. Analisis didasarkan pada konsep defence
industrial cooperation dan konsep frust untuk untuk menjelaskan tingkat
kepercayaan antarnegara dalam hubungan kerja sama.

Hasil penelitian menunjukan hambatan kerja sama industri pertahanan
Indonesia-Rusia pada bidang research & development di akibatkan oleh #rust yang
minim karena kedua pihak tidak ingin kepentingannya di bawah kendali pihak lain
karena khawatir trust tersebut akan disalahgunakan. Untuk bidang pengadaan
teknologi adanya sanksi CAATSA, SWIFT dan export controls, fokus industri
pertahanan Rusia ke dalam negeri karena perang terhadap Ukraina serta adanya
gangguan rantai pasok seperti keterlambatan produksi dan keterlambatan
pengiriman menciptakan efek gentar bagi Indonesia karena setiap transaksi
signifikan dengan industri pertahanan Rusia berisiko terkena sanksi sekunder, dan
cenderung lambat sehingga Indonesia menunda realisasi kerja sama yang
berdampak pada stagnasi kerja sama.

Kata Kunci: Industri Pertahanan, Kerja Sama Industri Pertahanan, Indonesia-
Rusia, Kerja Sama Pertahanan, Kemandirian.



ABSTRACT

CONSTRAINTS ON INDONESIA-RUSSIA DEFENCE INDUSTRY
COOPERATION IN ACHIEVING DEFENCE INDUSTRIAL
SELF-RELIANCE, 2019-2025

By

MUHAMMAD RANGGA

The defence industry constitutes a central pillar in safeguarding national
sovereignty and deterrence capacity. Indonesia is committed to developing defence
industrial self-reliance as mandated by Law Number 16 of 2012 on the Defence
Industry, inter alia, through cooperation with Russia. However, during the 2019—
2025 period, Indonesia-Russia defence industry cooperation in pursuit of such self-
reliance experienced stagnation. This study employs a qualitative descriptive
method, utilizing documentary analysis of primary documents issued by the
Ministry of Defense, reports from international institutions, academic articles,
books, and other secondary data. The research focuses on internal and external
constraints affecting Indonesia-Russia defence industry cooperation between 2019
and 2025. This analysis is based on the concepts of defence industrial cooperation
and trust to explain the level of trust between countries in cooperative relationships.
The results of the study indicate that constraints to Indonesia—Russia defence
industry cooperation in the field of research and development stem primarily from
a low level of trust. Both parties are reluctant to place their respective interests
under the control of the other, due to concerns that such trust may be misused. In
the domain of technology procurement, constraints arise from CAATSA sanctions,
SWIFT restrictions, and export controls, compounded by Russia’s inward industrial
focus due to the war in Ukraine and disruptions in supply chains, including
production and delivery delays. These factors generate a deterrent effect for
Indonesia, as significant transactions with the Russian defense industry carry the
risk of secondary sanctions and procedural delay. Consequently, Indonesia has
opted to postpone the realization of such cooperation, leading to a stagnation in
bilateral defence industry collaboration.

Keywords: Defence Industry, Defence Industrial Cooperation, Indonesia-Rusia,
Defence Cooperation, Self-Reliance.
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I. PENDAHULUAN

Skripsi ini mengkaji hambatan kerja sama industri pertahanan Indonesia-Rusia
dalam upaya mencapai kemandirian industri pertahanan dengan rentang waktu
tahun 2019-2025. Penelitian ini penting dan layak untuk dilakukan atas landasan
justifikasi empiris bahwa kerja sama industri pertahanan antara Indonesia dengan
Rusia mengalami stagnasi sejak tahun 2019. Selain itu, peneliti menggunakan alat
bantu VOSviewer untuk mengidentifikasi celah penelitian. Peneliti menemukan
banyak kajian terkait kerja sama pertahanan secara umum, tetapi kajian terkait kerja
sama industri Indonesia dengan Rusia masih minim dilakukan. Oleh karena itu,
pada bagian latar belakang penelitian ini, peneliti memaparkan gambaran umum
mengenai industri pertahanan, komitmen Indonesia dalam membangun industri
pertahanan, urgensi kerja sama dengan Rusia, serta sejarah kerja sama industri
pertahanan antara kedua negara beserta kerja sama yang masih stagnan sejak tahun
2019. Pada bab ini juga disajikan telaah penelitian terdahulu, rumusan masalah,

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Industri pertahanan merupakan salah satu penopang utama kekuatan
pertahanan suatu negara karena menyediakan instrumen vital bagi kapasitas militer
dan kemampuan pertahanan nasional. Keberadaan industri pertahanan menjadi
fondasi dalam menjamin kesiapan militer nasional serta mencerminkan kapasitas
negara dalam mempertahankan kedaulatan dan menghadapi ancaman, baik dari
dalam maupun luar negeri. Menurut Setiadji dalam bukunya Arah Kemandirian
Pertahanan yang mengutip Banlaoi (2009), industri pertahanan merupakan sektor
yang bergerak dalam memproduksi senjata, peralatan, perlengkapan, mesin militer,

dan bahan baku yang diperlukan untuk menghasilkan produk-produk militer



(Setiadji, 2020). Cakupan industri ini sangat luas, meliputi pengembangan dan
produksi senjata ringan dan berat, kendaraan tempur darat, sistem komunikasi
militer, pesawat tempur, kapal perang, hingga perangkat pendukung logistik militer

lainnya.

Perkembangan industri pertahanan global dalam beberapa dekade terakhir
menunjukkan transformasi yang sangat signifikan, dilihat dari data data
pengeluaran pertahanan dunia yang terus meningkat. Pada tahun 2024, pengeluaran
global mencapai 2,46 triliun dolar AS, naik dari 2,24 triliun dolar AS pada 2023.
Pertumbuhan riil juga menguat dari 3,5% pada 2022 menjadi 6,5% pada 2023, dan
7,4% pada 2024 (The International Institute for Strategic Studies, 2025).
Transformasi ini tidak dapat dilepaskan dari kompleksitas dinamika geopolitik,
seperti meningkatnya ketegangan regional, konflik dan terorisme, serta perlombaan
kekuatan militer di tengah ketidakpastian global. Selain itu, lonjakan inovasi dan
percepatan kemajuan teknologi—seperti kecerdasan buatan, sistem persenjataan
otonom, dan teknologi siber—turut mendorong negara-negara untuk mereformasi
pendekatan mereka dalam membangun kemampuan pertahanan. Dalam konteks
tersebut, banyak negara mulai berupaya membangun industri pertahanan nasional
yang mandiri, sebagai bagian dari upaya kemandirian teknologi dan keamanan

nasional, tak terkecuali Indonesia.

Indonesia sendiri memiliki komitmen kuat untuk membangun industri
pertahanan nasional yang mandiri, sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan (Badan Pembinaan dan
Pengembangan Hukum Pemeriksaan Keuangan Negara, n.d.). Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2012 menjadi landasan kebijakan nasional dalam mengatur
perencanaan, pengadaan, dan pengembangan industri pertahanan yang
berkelanjutan, terintegrasi, dan berbasis pada potensi dalam negeri. Selain itu,
berdasarkan Buku Putih Pertahanan 2015, Indonesia masih menghadapi ancaman
tradisional yang dipersepsikan datang dari konflik terbuka atau perang
konvensional antarnegara, pelanggaran kedaulatan wilayah darat, laut, dan udara,
serta sengketa batas negara yang belum sepenuhnya terselesaikan. Oleh karena itu,

dibutuhkan kekuatan, strategi, dan postur pertahanan yang cukup kuat untuk



menangkal ancaman. Salah satu upayanya adalah pembangunan industri pertahanan

yang kuat dan mandiri.

Pembangunan industri pertahanan merupakan prasyarat utama untuk mencapai
kemandirian industri pertahanan nasional, yaitu kemampuan negara memenuhi
kebutuhan alutsista secara mandiri tanpa ketergantungan pada pihak luar (Anu et
al., 2023). Kemandirian sendiri bukan berarti menutup diri melainkan menekankan
penguatan kapasitas nasional melalui berbagai upaya yang terukur. Salah satu
upaya penting untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui kerja sama industri
pertahanan dengan negara lain. Kerja sama tersebut harus diarahkan pada
penguasaan teknologi, peningkatan kapasitas produksi industri dalam negeri, serta
penguatan rantai pasok' nasional. Salah satu negara yang berpotensi untuk diajak

kerja sama industri pertahanan adalah Rusia.

Rusia merupakan salah satu produsen alutsista terbesar ketiga di dunia pada
periode 2020-2024 (Stockholm International Peace Research Institute, 2025).
Industri pertahanan Rusia memiliki pengalaman panjang dan kemampuan
teknologis tinggi dalam berbagai platform pertahanan—mulai dari pesawat tempur,
sistem pertahanan udara, hingga kendaraan lapis baja. Industri pertahanan Rusia
dikenal sebagai salah satu yang paling kuat dan inovatif di dunia. Selain itu, produk
Rusia relatif lebih murah dibandingkan produk sejenis dari Amerika Serikat dan
Eropa, disertai kesediaan untuk melakukan alih teknologi yang mendukung
kemandirian alutsista nasional. Hubungan sejarah yang baik dan posisi setara
membuat Rusia kecil kemungkinan memberlakukan embargo senjata terhadap

Indonesia seperti yang pernah dilakukan Amerika Serikat (Ashidiqi et al., 2024).

Sejarah kerja sama Indonesia-Rusia di bidang industri pertahanan telah
berlangsung sejak era Uni Soviet dan terus berlanjut dalam bentuk pembelian
alutsista seperti pesawat tempur Su-27/Su-30, helikopter Mi-17, serta kendaraan
tempur amfibi BMP-3F. Meskipun pada masa itu kerja sama lebih banyak berupa

ekspor peralatan militer, hubungan tersebut menjadi fondasi awal yang membuka

! Rantai pasok adalah jaringan luas organisasi yang saling terhubung dalam proses penciptaan nilai
barang dan jasa. Di dalamnya ada pihak hulu yang dekat dengan pasokan dan pihak hilir yang dekat
dengan konsumen, seperti produsen, pemasok, ritel, dan logistik (Christopher & Peck, 2004).



peluang kolaborasi teknis antara industri pertahanan kedua negara di masa
berikutnya (Ashidiqi et al., 2024). Kerja sama sempat terhambat pada era orde baru

karena pemerintah orde baru cenderung bersikap anti-thesis terhadap Uni Soviet.

Memasuki dekade 2000-an, hubungan kedua negara mulai menguat kembali
dan diarahkan pada penguatan kerja sama teknik militer (Military Technical
Cooperation/MTC). MTC merupakan forum kerja sama bilateral yang secara rutin
diselenggarakan setiap tahun sejak 2005. Pelaksanaannya dilakukan secara
bergantian di kedua negara sebagai bentuk prinsip resiprositas dan kesetaraan.
Dalam MTC, terdapat berbagai kerja sama yang dilakukan Indonesia dengan Rusia,
diantaranya kerja sama industri pertahanan. Kerja sama tersebut merupakan kerja

sama industri pertahanan secara Goverment to Government (G to G).

Sejak pelaksanaan MTC pertama pada 2005 hingga 2019, kerja sama industri
pertahanan Indonesia-Rusia telah banyak melakukan berbagai program kerja sama,
seperti pengadaan pesawat tempur Su-27SK dan 2 Su-30MK2 yang berlangsung
dalam tiga tahap yang didalam kerja samanya, dan industri pertahanan Indonesia
turut terlibat dalam pembuatan avionik, yang dilaksanakan oleh PT Dirgantara
Indonesia dan PT LEN Industri (Ispriyanti, 2017). Selanjutnya PT Pindad menjalin
kerja sama dengan mitra Rusia untuk proyek joint production sistem persenjataan
darat (Hakim, 2015). Selain itu, PT Pindad bersama industri pertahanan Rusia VPK
di bawah koordinasi Rosoboronexport bekerja sama dalam pengembangan

kendaraan taktis 4x4 (Kemhan, 2017).

Memasuki periode 2019-2025, kerja sama industri pertahanan Indonesia-Rusia
mengalami stagnasi. Kondisi ini terlihat dalam pelaksanaan Military Technical
Cooperation (MTC) ke-15 pada 2019, yang pada dasarnya merupakan kerangka
kerja sama industri pertahanan karena mencakup pengadaan alutsista, potensi alih
teknologi, serta peluang produksi bersama. Namun, dari sejumlah agenda yang
disepakati, hanya sebagian kecil yang terealisasi, sementara mayoritas lainnya
mengalami penundaan tanpa kejelasan tindak lanjut (Kemhan RI, 2025). Data
Stockholm International Peace Research Institute (SIPRI) juga menunjukkan tidak

adanya peningkatan signifikan dalam transfer senjata maupun kolaborasi industri



pertahanan Indonesia—Rusia pasca-2019, terutama dibandingkan periode

sebelumnya (Wezeman et al., 2024).

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini penting dan layak untuk diteliti
dilandaskan gap yang jelas. Secara ideal, kerja sama Indonesia dengan Rusia di
bidang industri pertahanan seharusnya dapat berlangsung secara berkelanjutan
dalam upaya mencapai kemandirian industri pertahanan. Namun, dalam praktiknya,
kerja sama tersebut mengalami stagnasi dalam periode 2019 hingga 2025. Kondisi
ini menunjukan bahwa meskipun potensi kerja sama industri pertahanan antara
Indonesia-Rusia sangat besar, terdapat berbagai hambatan, baik yang bersifat
internal maupun eksternal yang menghalangi kelanjutannya. Oleh karena itu, pada
penelitian ini, peneliti menganalisis secara mendalam hambatan kerja sama industri
pertahanan antara Indonesia dan Rusia dalam upaya mencapai kemandirian industri
pertahanan tahun 2019—2025, agar dapat menjadi pelajaran bagi kebijakan kerja

sama industri pertahanan Indonesia ke depan.

1.2 Penelitian Terdahulu

Adapun sebagai pendukung penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
terdahulu sebagai acuan dalam pengunaan konsep, teori, dan pembangunan
kerangka berpikir. Penelitian yang secara khusus menyoroti hambatan kerja sama
industri pertahanan antara Indonesia dan Rusia dalam upaya mencapai kemandirian
industri pertahanan tahun 2019—2025 masih tergolong terbatas. Namun demikian,
terdapat cukup banyak penelitian lain yang memiliki keterkaitan dengan isu ini dan
telah dilakukan oleh berbagai akademisi dari beragam bidang ilmu. Beberapa di
antaranya yaitu menekankan pada kerja sama pertahanan Indonesia-Rusia secara
umum; kerja sama pertahanan pra-2008 (Muraviev, 2008), kerja sama pertahanan
dalam periode 2010-2015 (Ramadhan & Maulina, 2023), kerja sama militer
Indonesia—Rusia dalam rangka peningkatan pertahanan dan keamanan nasional
(Suoth et al., 2018), kerja sama pertahanan dalam kerangka stabilitas keamanan
regional di Asia Pasifik pada periode 2014-2022 (Manurung, 2023), implementasi
kerja sama bidang pertahanan 2018-2022 (Sanira, 2023), kerja sama bidang



pertahanan militer pada 2015-2023 (Ramadhan, 2024), dari industri pertahanan
adanya kerja sama PT Pindad dengan Rusia terkait joint production sistem
persenjataan (Hakim, 2015), dan hambatan dalam realisasi kerja sama terkait
mekanisme offset pengadaan pesawat Sukhoi yang dilakukan PTDI dan PT Len
(Ispriyanti, 2017). Selain itu, kajian lain menekankan bahwa modernisasi alutsista
dan rivalitas kekuatan besar di Asia-Pasifik mendorong Indonesia untuk
menempatkan diplomasi pertahanan sebagai strategi hedging melalui keterlibatan
strategis sekaligus modernisasi militer dengan beberapa negara, termasuk Rusia
(Gindarsah, 2016).

Guna menunjukkan adanya kebaruan penelitian, peneliti memanfaatkan
perangkat lunak Publish or Perish sebagai sumber database, serta VosViewer untuk
melakukan pemetaan terhadap hasil penelitian. Peneliti menggunakan kata kunci
defence industry, defence industrial cooperation, Indonesia-Rusia, defence
cooperation dan self-reliance defence industry. Kata kunci defence industry dipilih
karena menjadi inti pembahasan dalam penelitian ini. Selanjutnya kata kunci
defence industrial cooperation digunakan untuk menekankan aspek kerja sama
dalam pengembangan dan produksi alutsista antar industri pertahanan. Indonesia
dan Rusia dipilih karena menjadi unit analisis utama dari penelitian ini. Kata kunci
defence cooperation dipilih lantaran kerja sama industri pertahanan merupakan
termasuk salah satu bagian dari kerja sama pertahanan. Terakhir, kata kunci self-
reliance defence industry digunakan sebagai bagian dari tujuan kerja sama industri
pertahanan. Dari database yang diperoleh di Publish or Perish, yang kemudian
dipetakan oleh VosViewer, peneliti menemukan minimnya penelitian yang secara
spesifik berfokus pada topik ini, sehingga peneliti memfokuskan analisisnya pada
hambatan kerja sama industri pertahanan Indonesia-Rusia pada tahun 2019-2025.

Berikut hasil pemetaan VosViewer yang dilakukan oleh peneliti:

Gambar 1. 1 Hasil Pemetaan Network VOSviewer
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Sumber: berbagai sumber, diolah oleh peneliti melalui VOSviewer, (2025)

Visualisasi di atas menunjukkan istilah Indonesia dan Rusia terhubung
langsung, namun tidak berdiri sendiri, dan dipengaruhi oleh sejumlah faktor lain
yang membentuk klaster berbeda. Indonesia memiliki koneksi kuat dengan istilah
seperti ASEAN, Asia Pacific, Indo Pacific, security cooperation, dan defence
diplomacy. Hal ini menggambarkan bahwa posisi Indonesia dalam kerja sama
pertahanan seperti dengan Rusia dipengaruhi oleh dinamika regional Asia Tenggara
dan Indo-Pasifik serta kepentingan diplomasi lebih luas. Rusia berada pada satu
klaster biru dengan Southeast Asia dan challenge. Hubungan ini menggambarkan
bahwa upaya Rusia untuk memperkuat kerja sama industri pertahanan di Asia
Tenggara—termasuk Indonesia—dihadapkan pada sejumlah hambatan. Tantangan
tersebut seperti faktor eksternal, seperti tekanan geopolitik dan sanksi internasional,
maupun faktor internal yang berkaitan dengan keterbatasan penetrasi Rusia di Asia
Tenggara. Kondisi ini memperkuat argumen bahwa kerja sama industri pertahanan

Indonesia-Rusia mengalami berbagai hambatan.

Selain itu, visualisasi juga menunjukkan klaster merah yang berisi istilah
defence industry, defence policy, defence, dan security. Hubungan antar kata ini
menegaskan bahwa hambatan kerja sama tidak hanya muncul dari faktor eksternal,
namun juga terdapat faktor internal seperti perbedaan kebijakan pertahanan,
kebutuhan transfer teknologi, serta prioritas keamanan nasional. Hal ini membuat
kerja sama industri pertahanan antara Indonesia dan Rusia menjadi lebih kompleks,

karena harus mengakomodasi kebutuhan domestik masing-masing negara.

Gambar 1. 2 Hasil Pemetaan Overlay Vosviewer
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Sumber: berbagai sumber, diolah oleh peneliti melalui VOSviewer, (2025)

Berdasarkan visualisasi overlay VOSviewer, terlihat bahwa mayoritas
penelitian mengenai topik kerja sama pertahanan, keamanan, maupun industri
pertahanan lebih banyak dilakukan sebelum tahun 2018. Hal ini menujukan belum
banyak yang menyoroti perkembangan terkini dalam kerja sama pertahanan
Indonesia-Rusia terkhusus di bidang industri pertahanan. Selain itu, kebaharuan
penelitian terletak pada fokus spesifik terhadap hambatan kerja sama industri
pertahanan Indonesia—Rusia, sesuatu yang belum banyak disentuh oleh penelitian
sebelumnya. Untuk itu, dibawah ini, peneliti akan menjelaskan lima penelitian
terdahulu. Peneliti memilih lima penelitian terdahulu karena kelimanya mewakili
rentang waktu, pendekatan, dan fokus kajian yang paling relevan dengan topik
penelitian ini. Proses pemilihan dilakukan melalui tahapan reduksi literatur
menggunakan perangkat lunak Publish or Perish yang berjumlah 420 literatur awal,
kemudian dipetakan VOSviewer oleh peneliti berdasarkan relevansi tematik dan
kontribusinya terhadap identifikasi research gap yang didapati terdapat lima

penelitian terdahulu.

Penelitian pertama dilakukan oleh Elvira Ulfah Ispriyanti (2017) yang berjudul
“‘Realisasi Defense Offset Dalam Pengadaan Pesawat Jet Tempur Sukhoi Tahap
1’ (Ispriyanti, 2017). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan data primer dari wawancara pejabat Kementerian Pertahanan, Mabes AU,
dan PT Dirgantara Indonesia, serta dokumen resmi kerja sama Indonesia-Rusia.
Kemudian data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan. Fokus penelitian
adalah menganalisis hambatan dalam Realisasi Defense Offset Dalam Pengadaan
Pesawat Jet Tempur Sukhoi Tahap III. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Liberalisme yang menekankan bahwa kerja sama internasional
dimungkinkan karena negara dan aktor non-negara memiliki kepentingan bersama
untuk mencapai perdamaian, keamanan, serta keuntungan kolektif. Selain itu,
digunakan juga konsep defence offset merujuk pada mekanisme timbal balik dalam
pembelian persenjataan dari luar negeri, berupa transfer teknologi, produksi

bersama, atau investasi di industri pertahanan lokal.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegagalan realisasi defense offset pada
pengadaan jet tempur Sukhoi tahap III dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Dari sisi internal, keterbatasan pengalaman Indonesia dalam menerapkan
offset pada alutsista utama, ketidaksesuaian kebijakan dengan kesiapan industri
pertahanan dalam negeri, serta belum adanya regulasi khusus terkait offset menjadi
hambatan. Sementara itu, faktor eksternal mencakup preferensi Rusia dalam
membangun kerja sama teknik militer yang tidak sepenuhnya sejalan dengan
kebutuhan Indonesia. Ditambah lagi, pola pengadaan alutsista nasional belum
memosisikan offset sebagai keharusan, sehingga menghambat implementasi pada

tahap ini.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Ristra Selly Suoth, Michael Mamentu,
dan Trilke Tulung (2018) yang berjudul ‘‘Kerjasama Indonesia-Rusia Dalam
Bidang Militer Dalam Konteks Peningkatan Pertahanan dan Keamanan’® (Suoth
et al., 2018). Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan Ex
Post Facto. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang
sedang berlangsung dan hubungan antar faktor, sedangkan Ex Post Facto
menelusuri peristiwa masa lalu untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya suatu
fenomena. Data penelitian diperoleh melalui kajian literatur seperti Buku Putih
Pertahanan Indonesia, dokumen kebijakan Kementerian Pertahanan, arsip
kesepakatan bilateral Indonesia-Rusia, berita dan siaran pers dari Kedutaan Besar
Federasi Rusia untuk Indonesia, serta berbagai sumber akademik seperti buku,
jurnal, dan laporan penelitian terdahulu mengenai hubungan internasional dan kerja

sama militer.

Fokus penelitian ini adalah menganalisis kerja sama militer Indonesia—Rusia
dalam rangka peningkatan pertahanan dan keamanan nasional, terutama setelah
melemahnya kekuatan TNI akibat embargo militer dari Amerika Serikat, Prancis,
dan Jerman. Penelitian mnggunakan konsep hubungan internasional sebagaimana
dijelaskan oleh Suwardi Wiraatmadja, K.J. Holsti, dan Charles A. McClelland,
yang memandang hubungan antarnegara sebagai interaksi dinamis melibatkan

aspek politik luar negeri, pertahanan, dan kepentingan strategis
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama ini terbagi menjadi dua bentuk
utama: Kerja Sama Pertahanan dan Kerja Sama Teknik Militer. Indonesia
mendapatkan keuntungan berupa pengadaan pesawat tempur Sukhoi, pelatihan
personel TNI AU, dan peluang transfer teknologi. Rusia menawarkan harga
kompetitif tanpa persyaratan politik ketat, bersedia melakukan barter, dan
mendukung modifikasi peralatan. Dari sisi strategis, kerja sama ini mengurangi
ketergantungan pada AS, membuka ruang akuisisi teknologi militer modern, dan
menjadi langkah menuju kemandirian industri pertahanan. Namun, dampaknya
terhadap peningkatan keseluruhan kekuatan TNI AU masih terbatas, sehingga
disarankan untuk memperluas kerja sama dan memaksimalkan transfer teknologi

guna membangun kemandirian industri pertahanan nasional.

Penelitian terdahulu yang ketiga dilakukan oleh Hendra Manurung yang
berjudul ‘‘Kerja Sama Pertahanan Indonesia dan Rusia dalam kerangka stabilitas
keamanan regional di Asia Pasifik pada periode 2014-2022°° (Manurung, 2023).
Fokus utama penelitian adalah pada diplomasi pertahanan sebagai instrumen politik
luar negeri. Hendra menelaah bagaimana Indonesia membangun dan mengelola
hubungan pertahanan dengan Rusia di tengah adanya tekanan eksternal, seperti
ancaman sanksi dari Amerika Serikat, serta dinamika strategi politik luar negeri
Indonesia sendiri. Selanjutnya penelitian ini menggunakan teori kerja sama
internasional dan konsep diplomasi pertahanan. Metode yang dipakai adalah
pendekatan kualitatif dengan data yang diperoleh dari wawancara terhadap
pemangku kepentingan dan analisis dokumen resmi. Analisis data dilakukan
dengan cara mengidentifikasi pola serta menerapkan critical discourse analysis

untuk memahami konstruksi wacana diplomasi pertahanan Indonesia—Rusia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia mengalami tantangan serius
dalam memperkuat kerja sama pertahanan dengan Rusia, terutama karena tekanan
sanksi dari Amerika Serikat dan dinamika kebijakan luar negeri nasional yang
membuat manuver diplomasi pertahanan lebih kompleks. Meski demikian,
Indonesia berusaha mengatasinya dengan memanfaatkan perjanjian bilateral serta
berbagai forum bilateral dan regional. Walaupun strategi ini membantu menjaga
hubungan, akselerasi kerja sama pertahanan tetap menghadapi hambatan yang

signifikan. Penelitian ini memberi kontribusi akademis dalam memperluas
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pemahaman tentang diplomasi pertahanan serta posisi Indonesia dalam percaturan

keamanan regional Asia Pasifik.

Penelitian yang keempat oleh Muhammad Rafi Ramadhan yang berjudul
“Kerja Sama Indonesia-Rusia Dalam Bidang Pertahanan Militer Pada
2015-2023° (Ramadhan, 2024). Fokus utama penelitian ini adalah menjelaskan
bagaimana proses pengambilan keputusan Indonesia terkait kerja sama pertahanan
dengan Rusia pada periode 2015-2023 dan mengapa Indonesia tetap memilih Rusia
sebagai mitra strategis meskipun ada risiko tekanan internasional. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Data yang dianalisis
bersumber dari buku, jurnal, dokumen resmi, laporan pemerintah, serta artikel
daring. Ramadhan menggunakan teori pengambilan keputusan (Decision Making
Theory) oleh Graham T. Allison. Konsep yang digunakan meliputi National Actor,
The Problem, Static Selection, dan Action as Rational Choice. Melalui kerangka
ini, penulis menguraikan bahwa Indonesia sebagai aktor negara mengambil
keputusan secara rasional dengan mempertimbangkan tujuan (goals), opsi yang
tersedia (options), konsekuensi positif maupun negatif (consequences), serta pilihan

akhir (choice).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama pertahanan dengan Rusia
dipandang penting bagi Indonesia karena memberikan akses pada modernisasi
alutsista dan peningkatan profesionalisme TNI. Rusia dianggap mitra strategis
karena tidak menerapkan embargo, menawarkan harga lebih fleksibel, dan
mengizinkan Indonesia memodifikasi senjata yang dibeli. Di sisi lain, kerja sama
ini membawa konsekuensi berupa risiko sanksi CAATSA dari Amerika Serikat dan
potensi kritik internasional. Meski demikian, Indonesia tetap melanjutkan kerja
sama karena keuntungan strategis lebih besar dibandingkan risikonya, sejalan

dengan prinsip politik luar negeri bebas aktif.

Penelitian yang kelima yakni oleh Helda Sanira yang berjudul “/mplementasi
Kerja Sama Indonesia—Rusia Bidang Pertahanan (2018—2022)” (Sanira, 2023).
Fokus penelitian diarahkan untuk menganalisis bagaimana implementasi kerja
sama pertahanan Indonesia-Rusia berlangsung selama 2018-2022, khususnya

apakah perangkat kelembagaan dan kesepakatan yang ada bermuara pada interaksi
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konkret, terutama pada dimensi perdagangan alutsista. Teori yang digunakan adalah
Theory of Defense Cooperation pada tingkat analisis negara-bangsa (nation-state).
Teori ini, secara umum, berasumsi bahwa negara sebagai aktor rasional menjalin
kemitraan pertahanan untuk memenuhi kebutuhan keamanan (threat response),
pengembangan kapasitas (capability building), diversifikasi sumber pengadaan,
dan transfer teknologi serta interoperabilitas. Metodologinya bersifat kualitatif
dengan pemanfaatan data sekunder melalui studi pustaka. Sumber-sumber yang
digunakan meliputi buku, artikel jurnal ilmiah, pernyataan resmi pemerintah,
laporan lembaga (pemerintah maupun nonpemerintah), serta pemberitaan media

massa cetak dan elektronik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sepanjang 2018-2022 kerja sama
pertahanan Indonesia-Rusia tidak menghasilkan pengaruh signifikan pada aspek
perdagangan senjata. Indikator utamanya adalah ketiadaan ekspor—impor atau
interaksi material yang mengindikasikan terjadinya implementation gap antara
kesepakatan dan realisasi. Penelitian mengidentifikasi tiga faktor penghambat
utama. Pertama, ancaman sanksi sekunder Amerika Serikat melalui CAATSA yang
menimbulkan efek jera (deterrent effect) terhadap transaksi alutsista dengan Rusia.
Kedua, refocusing dan realokasi anggaran selama pandemi Covid-19 yang
mengurangi ruang fiskal untuk belanja pertahanan, sehingga keputusan pengadaan
cenderung ditunda atau diprioritaskan ulang. Ketiga, perang Rusia—Ukraina pada

tahun 2022.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, dapat dilihat adanya sejumlah
persamaan sekaligus perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Persamaannya terletak pada metodologi yang sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan pemanfaatan studi pustaka, serta analisis
dokumen, buku, dan artikel yang relevan. Kesamaan juga muncul pada fokus kajian
yang menitikberatkan pada dinamika kerja sama pertahanan Indonesia—Rusia.

Namun, perbedaan utama dapat ditemukan pada ruang lingkup penelitian.

Penelitian-penelitian terdahulu cenderung membahas kerja sama pertahanan
secara umum, baik dalam kerangka diplomasi, regional, maupun implementasi

perjanjian pertahanan, tanpa menyoroti secara khusus hambatan yang muncul
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dalam sektor industri pertahanan. Penelitian ini memiliki letak kebaruan melalui
analisis mendalam mengenai hambatan kerja sama pertahanan Indonesia—Rusia
dalam upaya mencapai kemandirian pada sektor industri pertahanan, sehingga

mampu mengisi celah yang belum dijelaskan oleh penelitian sebelumnya.

1.3 Rumusan Masalah

Kerja sama industri pertahanan Indonesia-Rusia memiliki potensi strategis
dalam membangun kemandirian industri pertahanan nasional. Namun, pada
periode 2019-2025, kerja sama tersebut mengalami hambatan, baik pada
internal dan eksternal, yang mengakibatkan kerja sama tertunda dan stagnan.
Kondisi tersebut memunculkan pertanyaan, yakni: ‘°Apa saja hambatan kerja
sama Industri Pertahanan Indonesia-Rusia dalam wupaya mencapai

kemandirian industri pertahanan dari tahun 2019 hingga 2025?”

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan penelitian, yakni

1. menjelaskan kerja sama industri pertahanan Indonesia-Rusia dalam
upaya mencapai kemandirian industri pertahanan dari tahun 2019
hingga 2025; dan

2. mendeskripsikan hambatan kerja sama industri pertahanan Indonesia-
Rusia dalam upaya mencapai kemandirian industri pertahanan dari

tahun 2019 hingga 2025.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yakni:
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1. Manfaat Keilmuan

Penelitian ini diharapkan menghasilkan tambahan ilmu pengetahuan yang
juga sebagai informasi dalam mengkaji kerja sama industri pertahanan.
Kemudian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
mendalam dan menjadi panduan bagi para peneliti lain yang tertarik untuk

menyelidiki isu yang serupa.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang akan
membuat dan menjadi dasar perbaikan kerja sama industri pertahanan
Indonesia dan Rusia. Hasilnya diharapkan memberikan pandangan baru,
pengambilan kebijakan, dan menjadi pedoman bagi Indonesia dan Rusia

dalam meningkatkan kerja sama industri pertahanan.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang terbagi ke dalam dua bagian. Bagian
pertama mengenai landasan konseptual yang terdiri dari konsep defence industrial
cooperation dan konsep trust. Selanjutnya, pada bagian kedua disajikan kerangka
pemikiran yang bertujuan untuk menciptakan alur pikir yang diterapkan dalam
penelitian ini, serta memberikan gambaran mengenai apa saja hambatan kerja sama
Industri Pertahanan Indonesia-Rusia dalam upaya mencapai kemandirian industri

pertahanan dari tahun 2019 hingga 2025.

2.1 Landasan Teoretis

Penelitian ini menggunakan landasan konseptual sebagai pijakan dalam
menganalisis hambatan yang terjadi dalam kerja sama industri pertahanan antara
Indonesia dan Rusia dalam upaya mencapai kemandirian industri pertahanan.
Untuk itu, penelitian menggunakan konsep defence industrial cooperation yang
menguraikan berbagai kerja sama.serta konsep frust digunakan sebagai hambatan

yang ada dalam kerja sama.

2.1.1 Konsep Defence Industrial Cooperation

Defence industrial cooperation adalah bentuk kerja sama yang lebih spesifik
dan terfokus daripada kerja sama internasional pada umumnya, karena secara
eksplisit diarahkan pada sektor industri pertahanan dan seluruh ekosistem yang
menopangnya. Jika kerja sama internasional dapat mencakup bidang ekonomi,
sosial, budaya, atau politik secara luas, defence industrial cooperation secara

khusus menargetkan penguatan kapasitas industri pertahanan melalui kerja sama
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antarnegara maupun antarperusahaan pertahanan. Kerja sama ini tidak hanya
menyangkut transaksi jual beli alutsista, di dalamnya juga terdapat proses seperti
alih teknologi, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, integrasi rantai
pasok, serta pengembangan industri pertahanan domestik dan adanya kemandirian
teknologi.

Menurut Tomas Malmloft (2016), defence industrial cooperation mencakup
berbagai bentuk kerja sama yang luas, mulai dari Research and Development
(R&D) antar industri pertahanan, pengadaan teknologi atau sistem militer asing
dengan tujuan membawa nilai tambah bagi salah satu atau kedua pihak dalam
bentuk akses terhadap teknologi baru, produksi berlisensi, pembentukan usaha
patungan serta berbagai bentuk kerja sama lain yang mampu meningkatkan prospek
dan daya saing industri pertahanan para pihak yang terlibat (Malmloft, 2016).

Tujuan dilakukannya kerja sama industri pertahanan antarnegara adalah untuk
mengurangi ketergantungan pada pihak luar, membagi beban biaya pengembangan
sistem persenjataan yang semakin tinggi, serta meningkatkan kemampuan kerja
sama operasional dengan negara mitra (Ariputro, et.al., 2024). Kerja sama ini
menjadi penting karena pengembangan industri pertahanan merupakan proses yang
kompleks, memerlukan teknologi tinggi, serta investasi dana yang sangat besar jika
dikembangkan semua secara mandiri dari nol.

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada kerja sama industri pertahanan
Indonesia dengan Rusia. Kedua negara melakukan kerja sama industri pertahanan
dalam berbagai bentuk. Indonesia melakukan kerja sama industri pertahanan
dengan Rusia karena mengikutsertakan industri pertahanan, dan tidak hanya jual-
beli alutsista. Analisis akan meneliti bentuk kerja sama serta mengkaji hambatan
yang menyebabkan terhambatnya kerja sama industri pertahanan kedua negara

dalam research and development dan pengadaan teknologi.

2.1.2 Konsep Trust

Trust adalah salah satu landasan dibentuknya hubungan kerja sama suatu
negara. Menurut Andrew Kydd (2005), trust sendiri adalah suatu keyakinan

rasional bahwa pihak lain tidak akan mengeksploitasi kerja sama dan akan memilih
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untuk saling menguntungkan. Perspektif ini menempatkan frust dalam kerangka
kalkulasi kepentingan. Sementara itu, Hardin (2002) mengartikan trust sebagai
encapsulated interest, yakni kondisi ketika seseorang mempercayai pihak lain
karena kepentingan pihak tersebut sejalan dengan kepentingannya sendiri (Hardin,
2002). Selain itu, Hoffman (2002) menjelaskan frust adalah sikap ketika suatu
aktor bersedia menempatkan kepentingannya di bawah kendali aktor lain karena ia
percaya bahwa pihak tersebut akan melakukan apa yang benar dan tidak
menyalahgunakan kepercayaan. Trust baru ada ketika risiko diambil berdasarkan
keyakinan bahwa pihak lain merasa berkewajiban untuk menghormati kepentingan

yang dipercayakan kepadanya (Hoffman, 2002).

Hoffman (2002) mengemukakan ada tiga indikator untuk mengukur trust

dalam hubungan kerja sama, yakni:

1. Adanya kebijakan yang memberi diskresi atau keleluasaan kepada pihak
lain dan secara sadar menyerahkan sebagian kendali atas kepentingannya
kepada negara lain, sehingga membuka kemungkinan dirugikan. Namun
penyerahan ini dilakukan karena para pemimpinnya percaya bahwa pihak
lain akan bertindak dengan benar dan tidak menyalahgunakan kesempatan
tersebut.

2. Penggunaan mekanisme pengawasan yang digunakan. Jika suatu hubungan
dipenuhi pengawasan ketat sebelum tindakan dilakukan (before-the-fact
oversight), seperti kontrol langsung, menunjukkan tingkat kecurigaan yang
tinggi. Sebaliknya, jika pengawasan lebih longgar dan dilakukan setelah
tindakan terjadi (after-the-fact oversight), hal ini menunjukkan bahwasanya
tingkat kepercayaan yang lebih besar karena pihak yang diberi kewenangan
diberi ruang untuk bertindak tanpa kontrol langsung.

3. Peraturan dalam perjanjian antara aturan yang sangat rinci dan mengikat
(statute-oriented) dengan aturan yang lebih umum dan bersifat kerangka
(framework-oriented). Perjanjian yang terlalu detail dan membatasi perilaku
menunjukkan kekhawatiran akan penyalahgunaan. Sebaliknya, aturan yang
lebih umum dan memberi keleluasaan mencerminkan kepercayaan yang

lebih tinggi.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan konsep trust yang dikemukakan
oleh Hoffman (2002), yang dimana untuk menjelaskan Indonesia dan Rusia dalam
bekerja sama industri pertahanan mengalami hambatan. Penelitian dilakukan pada
penjelasan tiga indikator frust menurut Hoffman, yaitu pemberian diskresi,
mekanisme pengawasan, dan bentuk aturan kerja sama yang mencerminkan tingkat

kepercayaan kedua negara.

2.2 Kerangka Pemikiran

Untuk menjelaskan rumusan masalah ‘‘Apa saja hambatan kerja sama Industri
Pertahanan Indonesia-Rusia dalam wupaya mencapai kemandirian industri
pertahanan dari tahun 2019 hingga 2025?”, peneliti menggunakan kerangka

pemikiran yang tujuannya untuk menjadi alur berpikir penelitian ini.

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

/ Indonesia menurut Buku Putih Pertahanan 201 5\
memandang ancaman tradisional sebagai perang
antarnegara, pelanggaran kedaulatan darat, laut, dan
udara, serta sengketa perbatasan. Untuk
menghadapinya, diperlukan postur pertahanan yang
kuat dan mandiri, salah satunya pembangunan industri
pertahanan mandiri melalui kerja sama dengan Rusia.

. J
)

Kerja Sama Industri Pertahanan

Indonesia-Rusia Mengalami Hambatan
Pada Tahun 2019—2025

v
v v

Konsep Defence Industrial Konsep Trust
Cooperation

v

Kerja Sama Industri Pertahanan
Tertunda/Tidak Terealisasi

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2026)
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III. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan oleh peneliti yang
terbagi ke dalam lima bagian, yaitu: jenis penelitian, fokus penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif, dengan fokus
penelitian yaitu pada hambatan kerja sama Industri Pertahanan Indonesia-Rusia
dalam upaya mencapai kemandirian industri pertahanan tahun 2019-2025. Sumber
data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah sumber primer dan
sekunder. Sumber primer didapat dari dokumen-dokumen resmi Kementerian
Pertahanan RI. Sumber sekunder berasal dari artikel ilmiah, jurnal, buku, laporan
lembaga riset internasional seperti Stockholm International Peace Research
Institute (SIPRI), The International Institute for Strategic Studies (IISS) dan
Strategic and Defence Studies Centre, Australian National University, Center for
Strategic and International Studies (CSIS), Chatham House, dan Kementerian Luar
Negeri AS. Selain itu, sumber laman berita digunakan dari Kompas.com, Reuters,
Deutsche Welle (DW), The Moscow Times, dan media Indonesia. serta serta
publikasi dari lembaga nasional seperti JDIH BPK. Pengumpulan data dan fakta
dilakukan melalui studi dokumentasi, kemudian dianalisis dengan metode reduksi
data, disajikan secara sistematis, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan

berdasarkan temuan yang ada.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai makna suatu fenomena maupun persoalan sosial yang muncul
dalam konteks hubungan internasional (Creswell & Creswell, 2018). Melalui

pendekatan ini, peneliti menggambarkan realitas secara objektif sekaligus
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menafsirkan makna di balik fenomena yang terjadi, sehingga dapat menyajikan
analisis yang lebih komprehensif. Penelitian kualitatif deskriptif berfokus pada
upaya memotret kondisi faktual objek penelitian dengan menggunakan data yang
diperoleh dari dokumen, maupun literatur relevan, lalu diolah secara analitis dan

interpretatif untuk menemukan makna yang lebih luas.

Dalam konteks penelitian ini, peneliti berusaha menganalisis hambatan yang
muncul dalam kerja sama industri pertahanan antara Indonesia dan Rusia dalam
upaya mencapai kemandirian industri pertahanan. Analisis dilakukan dengan
menggunakan konsep defence industrial cooperation dan konsep trust. Hasil yang
diperoleh dari analisis diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan
dengan rumusan masalah, sekaligus memperkaya literatur mengenai dinamika kerja
sama industri pertahanan Indonesia-Rusia. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif,
penelitian ini diharapkan mampu mendeskripsikan kondisi aktual mengenai

hambatan yang dihadapi Indonesia dan Rusia.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian mengkaji hambatan-hambatan kerja sama Industri Pertahanan
Indonesia-Rusia dalam upaya mencapai kemandirian industri pertahanan. Unit
analisis dalam penelitian ini terletak pada industri pertahanan kedua negara yang
terlibat dalam berbagai proyek kerja sama. Peneliti juga membatasi penelitian dari
tahun 2019 hingga 2025. Dalam rentang waktu tersebut, kerja sama industri
pertahanan Indonesia-Rusia menghadapi berbagai hambatan yang menyebabkan

terhambatnya kelanjutan kerja sama tersebut.

3.3 Sumber Data

Data penelitian yang digunakan peneliti adalah sumber primer dan sekunder.

Data primer merupakan data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung pada
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masa penelitian. Data primer yang digunakan peneliti bersumber dari dokumen-
dokumen resmi Kementerian Pertahanan Republik Indonesia. Selain itu, sumber
data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dan sudah ada sebelumnya dan
tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti (Creswell & Creswell, 2018).
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari jurnal, buku, artikel
ilmiah, penelitian terdahulu yang dihimpun menggunakan alat bantu Publish or
Perish dengan kata kunci defence industry, defence industrial cooperation,
Indonesia, Rusia, defence cooperation, self-reliance. Sumber lainnya berdasarkan
laporan lembaga riset internasional seperti Stockholm International Peace Research
Institute (SIPRI), The International Institute for Strategic Studies (IISS) dan
Strategic and Defence Studies Centre, Australian National University, Center for
Strategic and International Studies (CSIS), Chatham House, dan Kementerian Luar
Negeri AS. Selain itu, sumber laman berita digunakan dari Kompas.com, Reuters,
Deutsche Welle (DW), The Moscow Times, dan media Indonesia serta serta

publikasi dari lembaga nasional seperti JDIH BPK.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik studi dokumentasi,
yaitu dengan menghimpun, mengumpulkan, dan menganalisis dokumen-dokumen
yang relevan terkait hambatan kerja sama Industri Pertahanan Indonesia-Rusia
dalam upaya mencapai kemandirian industri pertahanan tahun 2019-2025. Sumber
data meliputi dokumen primer dari Kementerian Pertahanan, laporan resmi, artikel,
buku serta data sekunder lainnya. Teknik studi dokumentasi ini digunakan untuk
menelaah secara mendalam isi dokumen, buku dan artikel resmi yang relevan

dengan topik penelitian.

3.5 Teknik Analisis Data

Untuk teknik analisis data, peneliti merujuk pada tahapan Miles and Huberman

(2014) yang mengklasifikasikan ke dalam tiga proses, diantaranya:
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Pertama reduksi data, diawali dengan memfokuskan pada langkah-langkah
seperti menetapkan, mengkonsentrasikan, serta merangkum dan
memparafrase data. Tujuannya agar memilih data yang spesifik mendukung
proses analisis data. Dalam tahap ini peneliti mengolah data yang ada terkait
hambatan kerja sama Industri Pertahanan Indonesia-Rusia dalam upaya
mencapai kemandirian industri pertahanan tahun 2019-2025.

Kedua penyajian data, setelah mereduksi data, dilanjutkan dengan
melakukan menyajikan data dalam bentuk narasi deskriptif yang
menjelaskan hambatan kerja sama Industri Pertahanan Indonesia-Rusia
dalam upaya mencapai kemandirian industri pertahanan tahun 2019-2025
lalu di analisis menggunakan konsep defence industrial cooperation dan

konsep trust.

. Ketiga penarikan kesimpulan, peneliti melakukan penarikan kesimpulan

dengan data-data yang telah disajikan sebelumnya lalu di narasikan dan di
elaborasi oleh peneliti dan disusun dalam kalimat sistematis yang kemudian

analisis tersebut merupakan dukungan bagi argumen penelitian.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukan bahwa kerja sama industri pertahanan Indonesia-
Rusia mengalami hambatan yang dihadapi bersifat struktural, saling terkait, dan
berdampak langsung terhadap upaya Indonesia dalam mencapai kemandirian
industri pertahanan. Kerja sama ini sejak awal memiliki potensi strategis karena
Rusia dikenal sebagai negara dengan kapasitas teknologi pertahanan yang relatif
maju dan memiliki pengalaman panjang dalam pengembangan industri pertahanan
nasional. Namun, potensi tersebut tidak berkembang sebagaimana mestinya karena
hambatan yaitu pada bidang research & development minimny tingkat trust yang
melemahkan keberlanjutan dan implementasi kerja sama industri pertahanan.
Untuk bidang pengadaan teknologi adanya sanksi CAATSA, SWIFT dan export
controls, fokus industri pertahanan Rusia ke dalam negeri karena perang terhadap
Ukraina serta adanya gangguan rantai pasok seperti keterlambatan produksi dan
keterlambatan pengiriman yang membatasi ruang gerak kerja sama industri
pertahanan Indonesia-Rusia. Faktor-faktor ini saling memperkuat satu sama lain

sehingga menciptakan kondisi stagnasi.

Hambatan research & development adalah minimnya frust dalam kerja sama
industri pertahanan Indonesia-Rusia. Menurut Hoffman (2002), trust seharusnya
tercermin dari aktor bersedia menempatkan kepentingannya di bawah kendali aktor
lain karena ia percaya bahwa pihak tersebut akan melakukan apa yang benar dan
tidak menyalahgunakan kepercayaan. Namun, baik Indonesia maupun Rusia dalam
kerja sama industri pertahanan melalui Military Technical Cooperation
menunjukkan pola hubungan yang masih berhati-hati dan kalkulatif. Diskresi atau

keleluasaan yang diberikan terbatas, implementasi kontrak menunggu persetujuan
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resmi yang lama, serta mekanisme pengawasan formal kuat. Meskipun protokol
menekankan prinsip kesetaraan, saling menguntungkan, dan non-intervensi, praktik
operasionalnya tetap rinci dan protektif. Joint production, joint development dan
pembangunan MRO masih berada pada tahap pertimbangan, sehingga trust yang

tercermin lebih bersifat terbatas, bukan #rust relasional yang mendalam.

Untuk bidang pengadaan teknologi berasal dari sanksi internasional terhadap
Rusia menjadi hambatan yang secara langsung membatasi ruang gerak kerja sama
industri pertahanan. Sanksi tersebut berdampak pada kemampuan Rusia untuk
melakukan transaksi keuangan internasional, mempengaruhi rantai pasok, akses
terhadap komponen tertentu, serta kepastian kontrak jangka panjang. Bagi
Indonesia, kondisi ini meningkatkan risiko kerja sama karena menyangkut sistem
pembayaran, keberlanjutan pasokan, dan potensi tekanan politik dari pihak lain.
Dampaknya kerja sama industri pertahanan dengan Rusia tidak dapat dijalankan
secara stabil dan berkelanjutan, yang merupakan prasyarat utama bagi
pengembangan kapasitas industri dalam negeri. Dalam hal kemandirian industri
pertahanan, ketidakpastian semacam ini juga membuat Indonesia sulit menjadikan

Rusia sebagai mitra utama dalam jangka panjang.

Selain itu, dampak dari sanksi lainnya adalah mengubah prioritas strategis
Rusia, baik dari sisi kebijakan industri pertahanan maupun alokasi sumber daya
nasional. Fokus Rusia yang semakin terserap pada kebutuhan domestik dan
kepentingan strategis jangka pendek menyebabkan kerja sama industri pertahanan
dengan negara mitra, termasuk Indonesia, tidak menjadi prioritas utama. Di sisi
lain, adanya gangguan rantai pasok seperti keterlambatan produksi dan
keterlambatan pengiriman yang membatasi ruang gerak kerja sama industri
pertahanan Indonesia-Rusia. Kondisi ini mendorong Indonesia untuk semakin
berhati-hati dan memperkuat strategi pengamanan, sehingga ruang untuk

pendalaman kerja sama industri menjadi semakin sempit.

Hambatan-hambatan tersebut secara kolektif menjelaskan mengapa kerja
sama industri pertahanan Indonesia-Rusia cenderung stagnan dan terhambat dari
tahun 2019 hingga 2025. Stagnasi ini bukan semata-mata kegagalan kebijakan atau

kurangnya komitmen formal dari kedua negara, melainkan upaya pendalaman kerja
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sama berisiko tinggi dan tidak efisien dalam konteks sistem internasional saat ini.
Stagnasi dan hambatan dalam kerja sama industri pertahanan Indonesia-Rusia
berdampak langsung pada tidak terlaksananya program kemandirian industri
pertahanan secara optimal. Kemandirian industri pertahanan membutuhkan kerja
sama jangka panjang yang stabil, berbasis #rust, dan mampu mendorong
penguasaan teknologi serta peningkatan kapasitas produksi dalam negeri. Kerja
sama berada dalam kondisi terhambat dan penuh kehati-hatian, Indonesia tidak
memperoleh manfaat strategis yang diperlukan untuk memperkuat industri
pertahanannya sendiri. Dengan demikian, tanpa adanya perbaikan kondisi
struktural dan peningkatan frust dalam hubungan kerja sama, kerja sama industri
pertahanan Indonesia-Rusia akan tetap stagnan dan belum mampu menjadi pilar

yang efektif dalam mendukung upaya kemandirian industri pertahanan nasional.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti dengan memperluas cakupan
analisis agar pemahaman mengenai hambatan kerja sama industri pertahanan
Indonesia-Rusia menjadi lebih komprehensif dan tidak berhenti pada satu relasi
bilateral. Salah satu penelitan yang penting adalah melakukan perbandingan dengan
kerja sama industri pertahanan Indonesia dengan mitra lain, seperti Korea Selatan,
Turki, atau negara Eropa, untuk melihat bagaimana tingkat frust, tekanan
geopolitik, dan desain kerja sama memengaruhi hasil pengembangan industri
pertahanan dalam negeri dalam upaya mencapai kemandirian industri pertahanan
nasional. Pendekatan komparatif ini akan membantu mengidentifikasi apakah
stagnasi yang terjadi bersifat khas dalam hubungan dengan Rusia atau merupakan
pola umum dalam kebijakan industri pertahanan Indonesia. Selain itu, saran untuk
para pengambil kebijakan industri pertahanan Indonesia dan Rusia adalah
memperluas pola kerja sama melalui skema kolaboratif dengan negara atau pihak
ketiga non-negara yang tidak terdampak langsung tekanan sanksi dan perang, guna
mendiversifikasi risiko dan menjaga kesinambungan proyek kerja sama yang telah

disepakati.
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